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Abstrak

Model pembelajaran geografi berbasis karakteristik wilayah mengarahkan mahasiswa pada
keterampilan pemecahan masalah. Keterampilan pemecahan masalah yang dimiliki oleh mahasiswa
digunakan untuk memberikan solusi dari masalah suatu wilayah. Metode penelitian ini menggunakan quasy
ekperimen dengan 70 mahasiswa sebagai peserta. Penelitian dilakukan di Prodi Pendidikan Geografi
Universitas PGRI Kanjuruhan Malang, semester ganjil tahun akademik 2021/2022 pada matakuliah
Geografi Sumber Daya Alam. Instrumen yang digunakan yaitu tes esai dan analisis data menggunakan uji
mann-whitney test dengan taraf signifikan 5% setelah dilakukan uji prasyarat. Berdasarkan hasil analisis
diperoleh hasil: model pembelajaran geografi berbasis karakteristik wilayah berpengaruh signifikan
terhadap keterampilan mahasiswa dalam memecahkan masalah.
Kata Kunci: model pembelajaran geografi berbasis karakteristik wilayah, pemecahan masalah.
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PENDAHULUAN

Model pembelajaran geografi membutuhkan langkah-langkah yang komperehensif, dengan
pengkondisian lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran maka mahasiswa yang perlu ditata
agar dapat melakukan validasi terhadap fenomena di permukaan bumi yang beragam jenisnya. Process
that starts from initial stage of learning based on a problem occurs in real life. Then referring to the
problem, students are stimulated to examine them based on knowledge and experience they obtain
previously. Thereby, a new knowledge and experience will possibly formed (Putra, 2019).

Keterampilan pemecahan masalah merupakan skill yang perlu dikembangkan dan mendapat
perhatian yang utama untuk ditingkatkan pada diri mahasiswa. Peran dosen dalam pembelajaran bukan
hanya sebagai perantara untuk menyampaikan konsep yang berkaitan dengan matakuliah yang
diampunya, akan tetapi lebih pada peningkatan skill mahasiswa dalam memecahkan masalah.
Keterampilan pemecahan masalah dalam pembelajaran dapat diperoleh melalui langkah-langkah
belajar yang mengarahkan mahasiswa berpikir untuk menemukan solusi dari topik permasalahan
tertentu. Kurikulum perlu mendapatkan perhatian dalam pembelajaran dalam hal kemampuan
pemecahan masalah (Nayazik, 2017).

Pada abad 21 teknologi berperan penting dan mendominasi dalam pembelajaran, sehingga sumber
daya manusia mulai tergantikan. Kompetensi yang diajarkan didunia pendidikan harus sesuai dengan
kebutuhan kerja pada abad 21 (Dwyer dkk, 2014). Skill yang harus dimiliki mahasiswa dalam
pembelajaran pada abad 21 yaitu keterampilan memecahkan masalah. Pada abad 21, mahasiswa harus
menguasai beberapa keterampilan yaitu: kritis dalam dalam menyelesaikan masalah, kreatif dalam
mencari solusi yang inovatif, mampu bekerja dalam kelompok serta memiliki kemampuan
berkomunikasi yang baik (Hosnan, 2014); (Redhana, 2019). Dosen selaku pendidik harus memiliki
kemampuan dalam memilih model yang mengarahkan pada skill abad 21 yang dibutuhkan oleh
mahasiswa.
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Geografi Sumber Daya Alam (SDA) merupakan ilmu bantu yang digunakan dalam mempelajari
ilmu geografi. Mata kuliah tersebut mempelajari tentang interaksi manusia dengan alam dalam
memanfaatkan dan mengelolah sumber daya alam. Sajian materi yang terdapat pada matakuliah SDA
khususnya tentang pengelolaan atau manajemen sumber daya alam dijadikan objek kajian mahasiswa
melakukan pengamatan, penyelidikan, dan penelitian ke lapangan. Setelah melakukan penyelidikan ke
lapangan, mahasiswa diwajibkan membuat laporan kerja. Mahasiswa dilatih untuk menulis sesuai
sistematika penulisan karya ilmiah melalui tugas laporan akhir (Wardani & Sari, 2017); (Imelda dkk,
2019).

Sintak model pembelajaran geografi berbasis karakteristik wilayah mengarahkan mahasiswa
berpikir, menganalisis, meneliti, dan menyusun laporan hasil penelitian. Fase investigasi yang
dilakukan secara mandiri maupun berkelompok merupakan inti dari model tersebut. Kegiatan yang
dilakukan mahasiswa pada fase tersebut meliputi proses mengumpulkan data, pembuatan hipotesis,
dan memberikan solusi sehingga keterampilan pemecahan masalah dapat berkembang dan terlatih.
Implementasi pembelajaran berbasis karakteristik wilayah memberikan kontribusi yang meningkat
pada kemampuan metakognisi dalam proses belajar secara investigasi kelompok (Asyari dkk, 2016).
Dosen dapat berperan sebagai fasilitator dan motivator kepada mahasiswa dalam mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber pada tahap investigasi.

Fase selanjutnya model pembelajaran geografi berbasis karakteristik wilayah adalah
mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya. Sintak tersebut meningkatkan motivasi
mahasiswa untuk meyajikan hasil karyanya dengan baik dan menarik di depan kelompok studi yang
lain, sehingga kompetensi mengkaji permasalahan pemanfaatan sumber daya alam dalam matakuliah
Geografi Sumber Daya Alam dapat tercapai dengan optimal. Model pembelajaran berbasis
karakteristik wilayah dapat mengembangkan keterampilan kompleks dan kemandirian belajar kepada
mahasiswa (Taradi dkk, 2005); (Sugiharto dkk, 2019).

Keterampilan menyusun laporan mendukung mahasiswa agar memiliki kemampuan
mempertanggungjawabkan penemuan ilmiah sesuai dengan sistematika dan prosedur karya ilmiah.
Kegiatan belajar mengajar dalam tulisan ini mengarahkan mahasiswa pada peningkatan
keterampilannya dalam memecahkan masalah melalui stimulus model yang didalamnya terdapat
langkah-langkah belajar yang mengarah pada keterampilan tersebut. Tulisan ini mendeskripsikan
bagaimana kegiatan belajar mengajar yang menggunakan perlakuan model pembelajaran geografi
berbasis karakteristik wilayah terhadap keterampilan pemecahan masalah pada mahasiswa Prodi
Pendidikan Geografi Universitas PGRI Kanjuruhan Malang.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian menggunakan guasy experimen dengan peserta terdiri dari dua kelas matakuliah
Geografi Sumber Daya Alam semester ganjil tahun akademik 2021/2022 mahasiswa Prodi Pendidikan
Geografi Universitas PGRI Kanjuruhan Malang, Indonesia. Kelas A sebagai kelompok kontrol terdiri
dari 35 mahasiswa, sedangkan kelas B sebagai kelompok eksperimen berjumlah 35. Penentuan kelas
eksperimen dan kontrol dilakukan pengundian dengan menggunakan koin (Sugiyono, 2010).

Kelompok eksperimen pembelajarannya menggunakan model pembelajaran geografi berbasis
karakteristik wilayah dengan perlakuan yang sistematis sesuai dengan model yang direncanakan.
Kelas yang tidak menggunakan perlakuan menggunakan ceramah sebagai metodenya. Dengan
demikian, yang dinilai pada penelitian ini adalah keterampilan mahasiswa dalam memecahkan
masalah. Tabel 1 berikut merupakan desain perlakuan pembelajaran variabel keterampilan pemecahan
masalah.
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Tabel 1. Desain Perlakuan Variabel Keterampilan Pemecahan Masalah

Kelompok Pretest Perlakuan Postest

Kelas Eksperimen O Xy O1

Kelas Kontrol 8)) X2 0,
Keterangan:

Xi : Perlakuan menggunakan model pembelajaran geografi berbasis karakteristik wilayah

X, : Tanpa perlakuan menggunakan model pembelajaran geografi berbasis karakteristik wilayah
O: : Penilaian (keterampilan pemecahan masalah) kelas eksperimen

O, : Penilaian (keterampilan pemecahan masalah) kelas kontrol

Materi perkuliahan yang digunakan pada kelas eksperimen yakni manajemen pengelolaan sumber
daya alam untuk kelangsungan kehidupan manusia di Bumi. Sebelum melakukan penelitian, terlebih
dahulu menyusun perangkat pembelajaran antara lain ”Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)” yang telah dibuat di awal semester. RPS, RPP, dan
instrumen pembelajaran disiapkan, kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu
sebelum di ujicobakan di kelas eksperimen maupun kontrol.

Instrumen

Tes esai menjadi instrumen untuk mengukur variabel terikat pada penelitian ini. Tes esai digunakan
untuk mengukur keterampilan mahasiswa dalam memcahkan masalah. Tes esai berjumlah 5 soal dan
terlebih dahulu diuji tingkat kesukarannya, daya beda itemnya, validitas, dan reliabilitasnya.

Teknik Pengumpulan Data

Penilaian pretest dan postest nilai keterampilan mahasiswa dalam memecahkan masalah
merupakan hasil dari pengumpulan data dalam penelitian ini. Data yang diperoleh yaitu data
kuantitatif nilai mahasiswa.

Data Analisis

Data hasil penelitian tentang keterampilan pemecahan masalah mahasiswa terhadap penggunaan
model pembelajaran geografi berbasis karakteristik wilayah kemudian dianalisis menggunakan
statistik parametrik dengan memenuhi tes prasyarat terdistribusi normal. Tes normalitas menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov. Prasyarat uji statistik parametrik dan non parametrik terletak pada hasil uji
normalitas datanya. Uji instrumen dan hipotesis dianalisis menggunakan bantuan program SPSS versi
23.0 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil
Rata-rata gain score pada kelas yang diberikan perlakuan dan non perlakuan dari hasil analisis data
yaitu nilai gain score keterampilan pemecahan masalah pada kelas yang mendapat perlakuan
“eksperimen” sebesar 20,86, sedangkan kelas yang tidak mendapat perlakuan “kontrol” 9,57 yang
dijelaskan pada tabel 2. Pemrosesan data awal dilakukan dengan uji prasyarat yaitu normalitas pada
tingkat signifikansi 0,05 menggunakan Kolmogorov-Smirnov.
Tabel 2. Hasil Rata-rata Kelas Perlakuan dan Non Perlakuan

Variabel G Rata-rata Rata-rata Gains
ariabe roup Nilai Pretest  Nilai Postest Score
Pemecahan masalah Kontrol 56,29 61,57 9,57
Eksperimen 66,14 82,43 20,86

(Hasil Analisis Data, 2022)

Berdasarkan tabel 2, gain score merupakan selisih antara nilai pretest dan postest. Nilai gains score
digunakan sebagai bahan analisis hipotesis pada variabel keterampilan pemecahan masalah.
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Keterampilan Pemecahan Masalah
Hasil uji prasyarat variabel keterampilan pemecahan masalah menunjukkan data berdistribusi tidak
normal (p =< 0,05) seperti pada tabel 3 berikut.
Tabel 3. Normality Test

Kelas Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk

Statistic df  Sig. Statistic df  Sig.
Kontrol 222 35 .000 877 35 .001
Eksperimen 268 35 .000 .861 35 .000

(Hasil Analisis Data, 2022)

Berdasarkan tabel 3, langkah selanjutnya untuk menguji hipotesis yaitu dengan menggunakan
analisis uji mann-whitney.
Tabel 4. Mann-Whitney Test

Mann-Whitney Wilcoxon W Z Asymp. Sig. (2-tailed)
U
26.000 656.000 -7.008 .000

(Hasil Analisis Data, 2022)

Hasil analisis uji mann-whitney diperoleh p-level 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti HO
ditolak dan Ha diterima, yang artinya terdapat kontribusi yang meningkat pada penggunaan model
pembelajaran geografi berbasis karakteristik wilayah terhadap keterampilan pemecahan masalah.

2. Pembahasan

Kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran geografi berbasis
karakteristik wilayah mampu mengarahkan keterampilan mahasiswa pada kompetensi pemecahan
masalah. Keunggulan model pembelajaran geografi berbasis karakteristik wilayah pada setiap
sintaknya mempengaruhi keterampilan mahasiswa dalam pemecahan masalah (Cheriani, 2015); (Kadir
dkk, 2016). Sintak material presentation pada fase pertama dalam model pembelajaran geografi
berbasis karakteristik wilayah melatih keterampilan literasi yang mendukung cara berpikir mahasiswa
untuk pemecahan masalah berdasarkan karakteristik kasus yang diselesaikan.

Pemanfaatan model berbasis masalah perlu direncanakan dengan teliti oleh dosen tentang
bagaimana prosedur merencanakan langkah-langkah yang akan diambil mahasiswa untuk mempelajari
suatu konsep tertentu (Moraes, 2010). Dengan demikian, model tersebut menegaskan bahwa
penjabaran strategi belajar, pertanyaan sesuai usia, isi, dan apa yang diharapkan mahasiswa (tujuan),
akan membuat perbedaan dalam perlakuan yang akan dimiliki mahasiswa dalam kelas dan dalam
pemahaman ilmiah. Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa dalam pembelajaran yang menjadi
tolak ukur keberhasilan keterampilan pemecahan masalah salah satunya pada guru atau dosen. Dimana
guru atau dosen ini merencanakan pembelajaran berdasarkan karakteristik mahasiswa sehingga
mahasiswa dapat menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan.

Pemberian masalah yang berkaitan dengan materi Sumber Daya Alam terletak pada sintak yang
kedua yaitu area analysis study. Sintak tersebut berfungsi merangsang keterampilan berpikir pada
mahasiswa. Motivasi mahasiswa dapat ditingkatkan dengan memberikan masalah untuk dipecahkan
(Amir, 2009); (Nayazik dkk, 2013). Dengan memberikan masalah kepada mahasiswa akan
memberikan tantangan untuk memecahkan masalah tersebut dengan menemukan solusinya. Dalam
menemukan solusi sebagai pemecahan masalah menuntut mahasiswa untuk berpikir kritis.

Dosen memberikan orientasi tentang permasalahan yang berkaitan dengan materi Sumber Daya
Alam kepada mahasiswa pada fase yang pertama. Sintak pertama tersebut merupakan keunggulan
model pembelajaran geografi berbasis karakteristik wilayah, mahasiswa aktif terlibat dalam kegiatan
mengatasi masalah yang diselesaikan dalam kelompok-kelompok belajar (Wahyudi dkk, 2015).
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Melalui pemecahan masalah mahasiswa belajar menggali contoh kemudian membuat hipotesis,
menguraikan, dan menarik kesimpulan (Crebert, 2011).

Strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan aktivitas belajar yang mengarahkan mahasiswa
pada kompetensi pemahaman dan pencapaian yang lebih besar, daripada pengetahuan untuk
kepentingannya sendiri (Pawson, 2011). Hal Ini terjadi pada lingkungan kelompok belajar di mana
fokusnya direncanakan pada upaya untuk menyelesaikan masalah, atau untuk bekerja melalui
skenario, dengan tujuan mengembangkan keterampilan belajar seumur hidup yang dapat ditransfer ke
situasi karir.

Sintak ketiga pada pembelajaran geografi berbasis karakteristik wilayah mendukung penyelesaian
masalah melalui peran aktif mahasiswa dan dosen mengorganisasikan tugas-tugas belajar melalui
make research design. Keterampilan pemecahan masalah dapat diajarkan melalui model pembelajaran
berbasis masalah atau model yang didalamnya terdapat langkah-langkah belajar berbasis investigasi
dan presentasi hasil (Argaw dkk, 2017).

Mahasiswa yang mendapat perlakuan dengan menggunakan model geografi berbasis karakteristik
wilayah lebih aktif dan termotivasi untuk menyelesaikan masalah dibandingkan dengan kelas kontrol
yang menggunakan pembelajaran konvensional yang terdiri dari ceramah, diskusi, dan penugasan
penyelidikan melalui pustaka (Sahyar dkk, 2017). Hal ini dikarenakan pada sintak keempat, kelima,
dan keenam pada model pembelajaran berbasis karakteristik wilayah terdapat langkah khusus untuk
melaksanakan group investigation, work report, dan result presentation.

Pembelajaran geografi berbasis karakteristik wilayah merupakan salah satu model inovatif,
langkah-langkah pembelajarannya mengarahkan pada kondisi belajar yang aktif kepada mahasiswa
(Schapper & Mayson, 2010); (Balim dkk, 2014). Pengembangan model pembelajaran tersebut dapat
meningkatkan kemampuan berpikir mahasiswa dalam memcahkan masalah.

Langkah-langkah pembelajaran dalam model pembelajaran geografi berbasis karakteristik wilayah
mendukung cara belajar mahasiswa yang mandiri, aktif, dan kritis. Oleh karena itu, kualitas hasil
pembelajaran pada kelas yang menggunakan perlakuan model geografi berbasis karakteristik wilayah
lebih baik dibandingkan dengan kelas konvensional pada kompetensi keterampilan pemecahan
masalah. Pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah adalah dimana
mahasiswa aktif untuk belajar dalam melakukan analisis.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Pembelajaran geografi berbasis karakteristik wilayah berpengaruh terhadap keterampilan
mahasiswa dalam memecahkan masalah. Keterampilan pemecahan masalah mahasiswa dalam
pembelajaran berbasis karakteristik wilayah melalui langkah-langkah belajar antara lain: 1) material
presentation, 2) area nalysis study, 3) make research design, 4) group investigation, 5) work report,
dan 6) result presentation.
Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diberikan saran kepada guru geografi untuk menerapkan
model pembelajaran geografi berbasis karakteristik wilayah guna meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah siswa. Selain itu hasil penelitian ini juga dapat digunakan acuan bagi peneliti
selanjutnya dengan mengkombinasikan dengan pembelajaran atau variable yang berbeda.
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